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Abstrak

Warga Desa Gedawang sampai sekarang masih mengadakan Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat. Nyadran biasanya diadakan oleh masyarakat Jawa pada bulan Syakban (Ruwah) menjelang datangnya bulan Ramadan. Akan tetapi nyadran Mbah Kramat diadakan setiap Jumat Wage, bulan Shafar. Siapa sebenarnya Mbah Kramat, mengapa nyadran diadakan pada bulan Shafar, dan bagaimana pelaksanaan nyadran Mbah Kramat merupakan permasalahan yang akan diungkap dalam tulisan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui siapa Mbah Kramat, mengapa nyadran diadakan bulan Shafar, dan untuk mendeskripsikan jalannya upacara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, studi pustaka, analisis langsung, dan penyajian deskriptif. Teori yang dipakai sebagai landasan penelitian adalah teori folklor dan teori kebudayaan. Hasil penelitian yang didapat: Mbah Kramat adalah Ki Ageng Giyantipuro; nyadran diadakan bulan Shafar karena Mbah Kramat dimakamkan pada bulan itu, dan nyadran dilaksanakan sekitar pukul 07.00 diikuti oleh warga Gedawang, serta pejabat kelurahan dan kecamatan.
Kata kunci: Nyadran Mbah Kramat, Ki Ageng Giyantipuro, Jumat Wage, Shafar

Abstract

Villagers Gedawang still hold traditional ceremonies Nyadran Mbah Kramat. Nyadran usually held by the Java community in Sha'ban (Ruwah) before the coming of the month of Ramadan. However, nyadran Mbah Kramat held every Friday Wage, month Safar. Who actually Mbah Kramat, why nyadran held in Safar, and how the implementation nyadran Mbah Kramat a problem that will be revealed in this paper. The purpose of this study  was  to  determine  who  is Mbah Kramat,  why  nyadran held in Safar, and to describe the ceremony.


The method used in this study were interviews,  library research, direct analysis, and presentation of descriptive. The theory used as the basis for the theory of folklore studies and cultural theory. The results were obtained: Mbah Kramat is Ki Ageng Giyantipuro; nyadran held in Safar because Mbah Kramat buried in it, and nyadran carried around 07.00 followed by Gedawang residents, as well as village and district officials. 
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang dan Masalah


Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku yang tersebar di berbagai pulau di wilayah Negara Republik Indonesia. Keanekaragaman suku ini melahirkan pula budaya dan tradisi yang berbeda-beda yang menjadi kekayaan bangsa yang tak ternilai harganya. Sebagai warisan nenek moyang, kebudayaan membentuk  kebiasaan hidup sehari-hari yang diwariskan turun-temurun. Salah satu kebudayaan yang sampai sekarang masih direalisasikan oleh masyarakat Jawa adalah upacara nyadran. Nyadran merupakan bentuk upacara penghormatan kepada leluhur yang dilaksanakan secara rutin setahun sekali. 

Nyadran  merupakan upacara pengaruh agama Hindu. Kata nyadran berasal dari kata Sraddha. Menurut Pustaka Suci Sarasamuccaya sloka 280, arti kata sraddha adalah persembahan kepada leluhur atau yang biasa disebutkan pula dengan pitara yadnya.(http://bulanshabit_blogspot.com,2011:7) saat Islam masuk ke Jawa pada sekitar abad ke-13, nyadran terakulturasi dengan nilai-nilai Islam. Nyadran diadakan pada bulan Ruwah atau Syakban. Dalam ajaran Islam, bulan Syakban yang datang menjelang Ramadhan merupakan bulan pelaporan atas amal perbuatan manusia. Maka disejumlah tempat diadakan sadranan yang maknanya adalah melaporkan segala daya upaya yang telah dilakukan selama setahun, untuk nantinya manusia berintrospeksi. Namun di salah satu desa di Kota Semarang, tepatnya di desa Gedawang, ada upacara Nyadran yang tidak dilaksanakan pada bulan Syakban, yaitu Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat.

Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat merupakan rutinitas yang dilaksanakan satu tahun sekali oleh sebagian besar masyarakat Desa Gedawang. Warga Gedawang yang sudah tidak lagi tinggal di Gedawang pun akan menyempatkan diri datang mengikuti tradisi ini. Upacara yang diadakan setiap Jumat Wage di bulan Shafar ini bertujuan untuk menghormati Mbah Kramat yang diyakini oleh masyarakat Gedawang sebagai orang yang telah melindungi mereka dari segala marabahaya. Masyarakat Desa Gedawang mempercayai Upacara Nyadran yang mereka laksanakan setiap Jumat Wage bulan Shafar di makam Mbah Kramat dapat mengusir gangguan dan mendatangkan segala keselamatan. Sebaliknya jika mereka tidak melakukan nyadran, maka bencana akan menimpa mereka. Sebenarnya semua ini adalah mitos yang berkembang dan sampai saat ini masih dipercayai masyarakat Desa Gedawang. Mitos ini masih melekat erat dalam alam pikiran mereka yang masih mempercayai bahwa makam Mbah Kramat membawa keberkahan bagi desanya. 

Siapakah Mbah Kramat, mengapa nyadran Mbah Kramat dilaksanakan bulan Shafar, serta bagaimana pelaksanaan Upacara Nyadran Mbah Kramat merupakan permasalahan yang akan diungkap dalam tulisan ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui siapakah Mbah Kramat,  (2) untuk mengetahui mengapa nyadran Mbah Kramat diadakan di bulan Shafar, serta (3) mendeskripsikan pelaksanaan Upacara Nyadran Mbah Kramat.
1.2 Landasan Teori


Upacara tradisional nyadran disebarkan dan diwariskan secara turun temurun dari suatu generasi ke generasi yang lain, oleh karena itu tradisi ini dapat digolongkan dalam bentuk folklor. Menurut Danandjaja (2002:2) folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja , secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat.  Menurut John Harold Bruvant (melalui Danandjaja, 2002:3) berdasarkan tipenya folklor  dapat digolongkan dalam tiga kelompok : 

(1) folklor lisan, yaitu folklor yang bentuknya murni lisan, misalnya ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, cerita prosa rakyat, dan nyanyian rakyat;
(2) folklor sebagian lisan, yaitu folklor yang bentuknya merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan, misalnya kepercayaan rakyat, permainan rakyat, adat-istiadat, upacara dan pesta rakyat;

(3) folklor bukan lisan, yaitu folklor yang bentuknya bukan lisan walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. Folklor ini ada yang berbentuk material dan nonmaterial. Yang berbentuk material bisa berupa arsitektur rakyat, kerajinan tangan, pakaian serta perhiasan adat, makanan, alat musik, dan senjata. 
Berdasarkan penggolongan di atas,  upacara tradisional nyadran termasuk  folklor sebagian lisan karena di dalamnya terdapat bentuk foklor lisan, yaitu doa-doa yang digunakan dalam upacara dan juga terdapat bentuk folklor bukan lisan berupa uba rampe dalam upacara tersebut.
Berbicara tentang Upacara Tradisional Nyadran tidak dapat dilepaskan dari konteks kebudayaan karena nyadran merupakan bagian dari tujuh unsur kebudayaan yang disebut cultural universal yang terdiri atas (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan teknologi, (5) sistem mata pencaharian, (6) sistem religi, dan (7) kesenian.(Kluckhohn melalui Koentjaraningrat, 1990:203-204). Menurut Koentjaraningrat sistem upacara religi mengandung empat komponen pokok atau utama yang harus ada dalam rangkaian upacara, yaitu (1) tempat pelaksanaan upacara, (2) saat atau waktu pelaksanaan upacara, (3) benda-benda pusaka dan perlengkapan upacara, dan (4) orang-orang yang bertindak sebagai pelaksana upacara. Lebih lanjut dijelaskan bahwa selain empat komponen utama tersebut dalam upacara adat terdapat juga kombinasi dari berbagai unsur, seperti berdoa, bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama, menari, menyanyi, berprosesi, berseni, berpuasa, bertapa, dan bersemedi. (Koentjaraningrat, 1985:240) 
Upacara tradisional nyadran yang dilakasanakan masyarakat Desa Gedawang didasari oleh adanya mitos makan Mbah Kramat yang dianggap dapat melindungi warga dari marabahaya. Menurut Levi Strauss (1974:254) mitos adalah sesuatu yang sama dengan cerita, dapat berupa legenda maupun dongeng. Mitos dapat pula dianggap sakral atau suci yang ditandai dengan adanya ritual yang menyertai penceritaan mitos atau ritual yang dilegitimasi oleh mitos tersebut.
2. Metode Penelitian

2.1 Pengumpulan Data


Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi pustaka dan wawancara. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Penulis juga melakukan wawancara dengan teknik wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden sesuai dengan kebutuhan penelitian, serta memberikan kebebasan seluas-luasnya pada informan untuk mengeluarkan pandangan, perasaan, pikiran, keyakinan, dan kepercayaannya tanpa diatur oleh peneliti. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan cerita tentang Mbah  Kramat  sehingga  dapat  diketahui  siapa   sebenarnya  Mbah  Kramat,  untuk 
mengetahui mitos yang berkembang di masyarakat Gedawang, serta untuk mengetahui prosesi upacara nyadran.

2.2 Metode Analisis Data


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis langsung, artinya analisis data dilakukan sejak awal pengumpulan data dan terus berlanjut sampai akhir penelitian. Pada tahap pengumpulan data peniliti melakukan penyimakan cerita dari para narasumber, dari hasil penyimakan yang dituturkan narasumber kemudian direkonstruksi menjadi sebuah cerita yang utuh. Dengan demikian isi cerita tentang Mbah Kramat yang disajikan dalam tulisan ini adalah hasil penggabungan dari sejumlah ingatan narasumber yang secara umum tidak lengkap dan mempunyai banyak versi.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan analisis kualitatif. Analisis kualitataif adalah analisis yang menekankan pada usaha mencapai pengertian dari gejala-gejala sosio-budaya dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan melalui pengamatan (observasi), wawancara, dan kasus. (Koentjaraningrat, 1991:196). Hasil analisis  data kemudian disajikan dengan metode deskriptif, yaitu metode penyajian data dengan analisisnya secara objektif sesuai dengan kondisi yang diperoleh dalam penelitian.

3. Cerita Mbah Kramat 


Pada masa lalu di Dukuh Sirohu tinggal seorang bernama Ki Dipo Antisuro yang sehari-harinya mengembala sapi yang berjumlah empat puluh. Dia biasa menggembalakan sapi-sapinya di Desa Gedawang yang pada masa lalu masih berupa hutan jati. Suatu hari sapi-sapi yang digembalakannya hilang. Ki Dipo berusaha mencari sapi-sapinya, tetapi tidak ditemukannya. Karena lelah dia beristirahat sambil membakar kacang yang dibawanya dari rumah. Alat yang digunakan untuk membakar adalah ikat kepalanya. Ikat kepala dilepas, dibentangkan dan diikatkan  pada empat pasak dari kayu. Setelah kacangnya matang, ikat kepala itupun dipakainya kembali. Anehnya ikat kepala yang digunakan untuk membakar kacang itu tidak rusak sedikit pun.

Setelah beristirahat sejenak dicarinya kembali sapi-sapi itu, akan tetapi bukan sapi yang dia temukan melainkan sesosok mayat. Karena belum menemukan sapinya didiamkan saja mayat itu, dan dia kembali mencari sapinya. Akan tetapi,  ke mana pun dia melangkah dia selalu menemukan mayat itu. Menjelang Magrib dia belum juga menemukan sapi-sapinya, yang selalu ditemukannya adalah mayat yang sama. Akhirnya mayat itu dikuburkannya. Keanehan pun terjadi, selesai menguburkan mayat tiba-tiba sapi-sapinya sudah berada di dekat makam tersebut. Dia pun segera pulang karena sapi-sapinya sudah ditemukan.
Dalam perjalanan pulang ke rumah seseorang bertanya kepadanya kenapa sampai Magrib baru pulang, Lalu diceritakannya kejadian yang dialaminya. Orang yang bertanya pada Ki Dipo berkata “Mengapa menguburkan orang tidak diadakan kirim doa?” “Ya sudah sekarang kita adakan kirim doa”, jawab Ki Dipo. “Jam segini mau mengadakan kirim doa mau belanja di mana?” tidak usah belanja ,”Motong  ayam saja, terus ayamnya dibakar dan dibuatkan sambal kelapa” jawab Ki Dipo.
Beberapa hari setelah Ki Dipo menguburkan mayat yang ditemukannya di hutan, datang orang dari daerah Puro yang mencari saudaranya yang bernama Ki Ageng Giyantipuro yang diutus oleh Kasultanan Demak untuk babat alas. Karena orang yang dicarinya sudah meninggal dan dimakamkan, maka dia berpesan kepada warga Gedawang agar merawat makam tersebut. Makam Ki Ageng Giyantipuro itu kemudian dikenal dengan makam Ki Ageng Kang Semareh Keramat Gedawang atau lebih terkenal dengan sebutan Makam Mbah Kramat. Sedangkan Ki Dipo setelah meninggal dimakamkan di dekat makam Mbah Kramat. 
Mbah Kramat memiliki pusaka pring wuluh (bambu Wuluh), bambu itu dapat berubah menjadi seekor harimau. Harimau itu dulu sering muncul di Desa Gedawang untuk melindungi warga Gedawang. Ketika ada warga Gedawang yang akan pergi ke kota untuk berdagang harimau tersebut akan mengikutinya, dan menghilang saat sang pedagang sudah sampai tujuannya. 
Pada masa penjajahan Belanda, Belanda pernah menjatuhkan bom di beberapa tempat di Kota Semarang, termasuk di Desa Gedawang. Namun bom yang dijatuhkan di Desa Gedawang tidak meledak, warga Gedawang percaya bahwa itu semua karena pertolongan dari Mbah Kramat.
4. Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat 

Upacara Nyadran Mbah Kramat sampai saat ini masih dilakukan warga Gedawang , pernah satu kali tidak diadakan oleh warga Gedawang, akibatnya hasil panen turun. Sejak saat itu warga Gedawang rutin mengadakan Nyadran makam Mbah Kramat setiap tahunnya. Adapun  Rangkaian Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat adalah sebagai berikut.
4.1 Tempat dan Waktu

Upacara Tradisional Nyadran Mbah Kramat berlokasi di kompleks makam Mbah Kramat yang terletak di sebelah barat Desa Gedawang. Waktu pelaksanaan adalah Jumat Wage,  bulan Shafar. Waktu ini dipilih karena mayat  Mbah Kramat ditemukan dan dikubur oleh Ki Dipo Antisuro bertepatan dengan hari Jumat Wage bulan Shafar. Upacara dilaksanakan sekitar pukul 07.00,dan  pukul 06.00 warga sudah meninggalkan rumah mereka menuju kompleks makam Mbah Kramat.
4.2 Peserta


Peserta nyadran terdiri terdiri dari warga Gedawang, orang tua maupun anak-anak, Lurah Gedawang, pegawai kelurahan, juru kunci makam Mbah Kramat,dan Camat Banyumanik beserta beberapa stafnya. Hadirnya peserta yang terdiri dari masyarakat, tokoh desa,  juru kunci, dan pejabat pemerintahan setempat menjadi tanda bahwa nyadran merupakan sarana harmonisasi. Artinya, sebuah tradisi yang bukan hanya mendamaikan antara kehidupan jasmani dan rohani, antara dunia manusia dengan dunia roh, tetapi juga menjadi penyelaras dalam kehidupan sosial dan budaya. Dalam prosesi nyadran peserta berkumpul bersama tanpa ada sekat-sekat dalam kelas sosial dan satus sosial, tanpa ada perbedaan agama dan keyakinan, golongan maupun partai. Nuansa kedamaian, humanitas dan familiar sangat kental terasa.  
4.3 Tujuan 


Tujuan diadakannya Upacara Tradisi Nyadran Mbah Kramat adalah untuk menghormati Mbah Kramat yang telah menjaga warga Gedawang. Jika nyadran tidak diadakan warga yang masih mempercayai kekeramatan makam Mbah Kramat khawatir akan terjadi kejadian buruk pada mereka. Selain itu juga sebagai upaya melestarikan budaya leluhur. 
4.4 Ubarampe


Ubarampe dalam Upacara Nyadran Mbah Kramat adalah nasi tumpeng, ingkung ayam panggang, dan sambal kelapa yang dibawa oleh setiap keluarga. Dulu pernah ada warga yang membawa tumpeng yang berisi nasi putih, ingkung ayam panggang, sambal kelapa,ditambah dengan makanan yang lain, tetapi tumpengnya jatuh dan tumpah ke tanah tanpa sebab. Hal ini menimbulkan kepercayaan pada warga bahwa Mbah Kramat tidak mau menerima makanan lain selain nasi putih, ingkung ayam panggang, dan sambal kelapa. Sejak saat itu tidak ada lagi warga yang berani membawa makanan lain selain nasi putih, ingkung ayam panggang dan sambal kelapa. 

Di kalangan warga ada juga suatu kepercayaan bahwa jika dalam perjalanan ke makam Mbah Kramat atau saat berada di makam tersebut tumpeng yang dibawanya jatuh, maka itu suatu pertanda keluarga tersebut akan mendapatkan musibah.
4.5 Doa


Berdoa adalah unsur yang selalu ada dalam setiap upacara keagamaan. Doa yang dilantunkan dalam Upacara Nyadran Mbah Kramat adalah membaca tahlil dan diakhiri dengan doa memohon keselamatan. Pembacaan doa ini bertujuan untuk memohon kepada Tuhan agar arwah Mbah Kramat diampuni dosa-dosanya dan warga Desa Gedawang diberi keselamatan dan dijauhkan dari segala marabahaya.
4.6 Pelaksanaan Nyadran


Pukul 0.600 warga berbondong-bondong menuju kompleks makam Mbah Kramat dengan membawa tumpeng. Di makam tersebut mereka duduk bersila berhadapan sejajar dan dibatasi tumpeng nasi putih, ingkung ayam bakar, dan sambal kelapa.  Acara diawali dengan sambutan ketua panitia, dilanjutkan denga sambutan lurah. Setelah itu membaca tahlil bersama-sama yang dipimpin oleh juru kunci makam. Acara dilanjutkan dengan pembacaan doa. Usai pembacaan doa makan bersama pun dilaksanakan. Ingkung jadi rebutan, berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain. 
5. Simpulan


Upacara Tradisional Nyadran Makam Mbah Kramat sampai saat ini masih dilaksanakan oleh warga Desa Gedawang. Mbah Kramat adalah Ki Ageng Giyantipuro, seorang utusan dari Kasultanan Demak yang meninggal di Gedawang saat babat alas di Gedawang. Upacara tersebut dilaksanakan setiap Jumat Wage bulan Safar karena mayat yang Ki Ageng Giyantipuro ditemukan dan dimakamkan oleh Ki Dipo Antisuro pada Jumat Wage bulan Shafar.

Warga Desa Gedawang mengadakan Upacara Nyadran Mbah Kramat selain untuk menghormati beliau juga dilandasi oleh mitos bahwa Mbah Kramatlah yang telah menyelamatkan mereka dari segala marabahaya. Mitos tersebut didasarkan pada peristiwa masa lalu yang diyakini benar-benar pernah terjadi, yaitu saat Belanda menjatuhkan bom di daerah Gedawang bom tersebut tidak meledak, pusaka milik Mbah Kramat berupa pring wuluh yang dapat berubah menjadi seekor harimau melindungi warga saat akan ke kota untuk berdagang, dan peristiwa saat hasil panen menurun karena tidak diadakannya nyadran.


Terlepas dari mitos yang berkembang di masyarakat tradisi nyadran dalam konteks sosial-budaya, nyadran dapat dijadikan sebagai sarana untuk perekat sosial di antara masyarakat yang berbeda latar belakang sosial, budaya, dan agamanya. Dalam upacara nyadran tercermin kebersamaan warga (guyub)
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